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Penelitian ini mengkaji pemanfaatan literatur primer dalam meningkatkan pendidikan 
biologi di SMA Negeri 2 Baubau, Indonesia. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis literatur primer yang dapat diintegrasikan ke dalam 
kurikulum biologi, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
implementasinya, serta mengusulkan strategi untuk meningkatkan integrasinya. 
Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan dari guru biologi dan 100 
siswa menggunakan wawancara semi-terstruktur, observasi, survei, dan analisis 
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literatur primer, termasuk artikel 
penelitian, makalah konferensi, dan tesis akademik, belum secara sistematis 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Namun, guru memiliki pemahaman 
dasar tentang literatur primer dan menyadari potensi manfaatnya untuk memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Faktor-faktor pendukung integrasi meliputi dukungan 
administratif, antusiasme guru, dan rasa ingin tahu siswa, sementara tantangan 
meliputi akses terbatas ke sumber primer dan variasi keahlian guru. Studi ini 
mengusulkan strategi integrasi komprehensif yang melibatkan pemilihan literatur yang 
dapat diakses dan sesuai, kerja sama dengan lembaga pendidikan tinggi, dan desain 
pembelajaran terstruktur untuk memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. Studi ini 
memberikan wawasan bagi berbagai pihakyang berupaya menghadirkan sumber 
belajar berbasis primer bagi siswa. 

 

 

1. Pendahuluan  
Membaca merupakan aktivitas yang memiliki berbagai benefit bagi siswa (Önel & 

Durdukoca, 2021). Membaca dapat memfasilitasi siswa untuk memperoleh dan 

menginternalisasi berbagai informasi hingga mengembangkan wawasan untuk 

meningkatkan daya nalar dan kapasitas mereka dalam mengembangkan dirinya (Putri 

et al., 2022). Dengan membaca, siswa dapat mengkonstrukti pengetahuan yang 

dimilikinya, memperoleh dan menginternalisasi pengetahuan terkini hingga berpikir 
dalam berbagai sudut pandang penulis. Aktivitas membaca yang berkualitas dapat 

tercapai dengan membaca berbagai literatur yang berkualitas. Bahan bacaan yang 

berkualitas dapat bermuara pada konstruksi pengetahuan fundamental yang kuat bagi 

siswa (Yarden, 2009).  

Terdapat berbagai jenis literatur, salah satunya adalah literatur primer (Amarullah, 

2023). Literatur primer merupakan literatur yang bersumber dari obyek utama dan 

paling reliabel sebagai sumber bacaan dalam mempelajari suatu bidang ilmu 
(Fankhauser & Lijek, 2016). Memasukkan literatur primer sebagai bahan bacaan pada 

proses pembelajaran sains (Fang & Wei, 2010) khususnya biologi merupakan upaya 

untuk membangun pemahaman mendalam oleh siswa terhadap perkembangan ilmu 

biologi dan membantu mereka untuk mengembangkan strategi membaca yang efisien 

dalam menguasai bahan bacaan mereka (Brill et al., 2004).  
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Memiliki kemampuan dalam mengakses dan mempelajari literatur primer 

merupakan kemampuan yang penting bagi siswa (Fankhauser & Lijek, 2016), 

mengingat dalam era distorsi informasi siswa dihadapkan pada berbagai informasi 
hoaks dan tidak kredibel yang beredar (Ben-Assuli & Jacobi, 2014; Jannana et al., 

2021). Siswa perlu mengembangkan kemampuan dalam memperoleh dan mengakuisisi 

informasi langsung dari sumber atau literatur primernya sehingga siswa menjadi 

mandiri dalam melakukan cek informasi dan mandiri dalam mengikuti perkembangan 

informasi mengenai topik-topik terkini khususnya dalam bidang biologi (Brill et al., 

2004). Hal ini mendorong siswa menjadi lebih literate terhadap suatu isu dengan 
mengandalkan informasi-informasi kredibel berbasis penelitian ilmiah. 

Memasukkan literatur primer sebagai bahan bacaan dalam pembelajaran biologi 

di sekolah menengah menyediakan berbagai informasi terkini berbasis penelitian 

terhadap setiap topik pelajaran biologi di sekolah (Yarden et al., 2001). Hal ini 

mendorong pembelajaran menjadi lebih relevan terhadap isu-isu biologi terkini yang 

sedang diteliti oleh para ilmuwan (Yarden, 2009). Guru dan siswa menjadi terbiasa 
mengkonstruksi informasi langsung dari sumber primernya dan menjadi terbiasa dalam 

mengenal istilah-istilah dalam topik yang diteliti. Bagi siswa, kemampuan ini dapat 

menjadi bekal bagi mereka untuk pembelajaran di perguruan tinggi (Kelly-Laubscher & 

Luckett, 2016). 

Pembelajaran yang menyertakan aktivitas membaca dan mengkonstruksi 

pengetahuan yang bersumber dari literatur primer belum familiar pada pembelajaran 

biologi khususnya di SMA Negeri 2 Baubau (Yarden et al., 2001). Pembelajaran di SMA 
Negeri 2 Baubau selama ini berfokus pada referensi-referensi seperti buku pelajaran 

dan beberapa sumber-sumber dari internet (Taharu et al., 2020). Penggunaan literatur 

primer masih jarang digunakan pada pembelajaran di Kota Baubau. Hal ini 

menempatkan guru dan siswa cenderung menempatkan diri sebagai konsumen ilmu 

pengetahuan yang bersumber dari referensi-referensi non primer. Ketika guru dan 

siswa cenderung bergantung pada referensi non primer, pembelajaran dikhawatirkan 
cenderung tidak mengarah pada isu-isu kontemporer dan terkini mengingat isu-isu 

terkini memerlukan waktu untuk disajikan dalam buku pelajaran. Tetapi ketika proses 

pembelajaran melibatkan literatur primer maka guru maupun siswa akan memiliki 

akses pada hasil-hasil penelitian terkini yang menjadikan pembelajaran lebih aktual. 

Memasukkan literatur primer dalam pembelajaran di sekolah menengah selain 

memiliki berbagai benefit (Garcia et al., 2019), namun perlu diimplementasikan dengan 

hati-hati mengingat ketika transisi pembelajaran dilakukan akan terjadi perubahan-
perubahan yang dihadapi oleh guru dan siswa. Ketika transisi guru dan siswa kesulitan 

untuk menyesuaikan dengan transisi pembelajaran dikhawatirkan dapat berakibat pada 

terganggunya penguasaan tujuan pembelajaran. Proses implementasi literatur primer 

dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Baubau perlu dilakukan melalui desain 

yang komprehensif dan sekuensial untuk keberhasilan implementasinya dalam 

pembelajaran.  
Implementasi literatur primer pada pembelajaran biologi memerlukan kesiapan 

baik guru, siswa maupun fasilitas yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 Baubau dalam rangka 

menyelenggarakan pembelajaran yang memanfaatkan literatur primer. Sehingga 

diperlukan sebuah kajian untuk memastikan kesiapan ini sebelum pembelajaran 

tersebut dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengidentifikasi jenis 

literatur primer yang digunakan dalam proses pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 
Baubau; (2) Untuk menganalisis faktor yang mendukung dan menghambat 

pemanfaatan literatur primer dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Baubau; dan 

(3) Untuk mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

pemanfaatan literatur primer dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Baubau. 
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2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang pemanfaatan literatur 
primer dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Baubau, Hal ini mencakup bentuk-

bentuk literatur yang dapat digunakan, faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta 

strategi yang dapat diterapkan untuk peningkatan penggunaannya. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Baubau semester ganjil tahun akademik 2024-2025. 

Subjek penelitian ini meliputi guru biologi dan 100 orang siswa yang ditetapkan secara 

acak dari kelas X (Sepuluh). Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup 
wawancara semi-terstruktur, wawancara dilakukan terhadap guru Biologi untuk 

mengidentifikasi bentuk literatur primer yang dapat digunakan serta kendala dan 

strategi pemanfaatannya. Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran di kelas, 

dengan fokus pada penggunaan bahan ajar, khususnya literatur primer. Angket 

diberikan kepada siswa untuk memperoleh perspektif siswa terhadap penggunaan 

literatur primer dalam pembelajaran Biologi, serta studi dokumentasi, dilakukan untuk 
menelaah RPP, bahan ajar, dan catatan lain yang berkaitan dengan sumber belajar yang 

digunakan. Teknik analisis data yang digunakan merupakan teknik analisis data 

kualitatif (Miles et al., 2014), yang terdiri dari (1) reduksi data, menyaring data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. (2) penyajian data, menyusun data dalam bentuk 

narasi, tabel, atau matriks tematik, dan (3) penarikan Kesimpulan, merumuskan 

temuan dari hasil analisis yang menjawab tujuan penelitian. 

 
3.  Hasil Penelitian 

3.1. Jenis Literaratur Primer yang dapat Digunakan dalam Pembelajaran 

Biologi 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi, diperoleh bahwa 

guru di SMA Negeri 2 Baubau belum menyertakan literatur primer dalam pembelajaran 

biologi, akan tetapi guru memiliki pengetahuan terkait literatur primer, bagaimana 

memperolehnya serta memiliki gagasan untuk mengintegrasikan literatur primer pada 
pembelajaran mereka. Secara ringkas, hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi tersaji pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Jenis Literatur Primer yang dapat Digunakan 

No. 
Jenis 

Literatur 
Definisi 

Fungsi 

1. 
Artikel 
Jurnal 

Merupakan artikel hasil penelitian yang dimuat 

dalam bentuk artikel dan diterbitkan pada jurnal 

ilmiah 

Menyediakan 

informasi berbasis 

penelitian yang 

dapat digunakan 
dalam konsteks 

pembelajaran 

biologi di Sekolah 

Menengah 

2. 
Artikel 

Konferensi 

Merupakan hasil penelitian yang disajikan dalam 

suatu konferensi ilmiah 

3. 
Laporan 

Penelitian 

Merupakan laporan yang disusun berdasarkan 

penelitian terhadap suatu objek penelitian tertentu 

5. 
Skripsi/Tesis
/Disertasi 

Merupakan karya ilmiah yang disusun berdasarkan 

hasil penelitian dalam rangka penyelesaian studi 

akademik 
Sumber: Diolah dari hasil penelitian 

 

3.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Literatur Primer dalam 
Pembelajaran 

Penggunaan literatur primer (Tabel 1) dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 

2 memiliki faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

guru diperoleh faktor-faktor yang mendukung maupun yang menghambat dalam upaya 
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pemanfaatan literatur primer dalam pembelajaran di SMA Negeri 2 Baubau. Beberapa 

faktor yang menghambat diantaranya adlaah ketersediaan literatur primer, 

pemahaman guru yang beranekaragam, serta belum tersedia contoh implementasi. 
Sementara faktor-faktor yang mendukung diantaranya adalah dukungan kepala 

sekolah, antusiasme guru hingga rasa ingin tahu siswa. Faktor-faktor tertera pada 

Gambar 1 berikut. 

 

 
Sumber: Diolah dari hasil penelitian 

 

3.3. Strategi Integrasi Literatur Primer pada Pembelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi pembelajaran dan studi dokumentasi 
diperoleh strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk mengintegrasikan literatur 

primer dalam pembelajaran. Integrasi literatur primer dilaksanakan dalam tahapan 

persiapan dan desain pembelajaran. Pada tahap persiapan dilakukan pertimbangan 

yaitu akses terhadap literatur dan pemilihan literatur. Sementara desain pembelajaran 

mempertimbangkan konteks integrasi literatur primer dalam langkah-langkah 

pembelajaran. Evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran dilakukan untuk memastikan 

perbaikan-perbaikan dilakukan terhadap setiap kendala yang dialami selama 
implementasi. Secara rinci, strategi yang dapat digunakan tertera pada Gambar 2. 

 

4. Pembahasan  

Membaca merupakan aktivitas yang mendorong siswa sains khususnya biologi 

mengkonstruk pemahaman dan kompetensi mereka (Fang et al., 2008). Hal ini 

menjadikan aktivitas membaca menjadi penting untuk diterapkan di kelas. Temuan 
penelitian menujukkan bahwa jenis literatur primer yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Baubau meliputi artikel jurnal, prosiding, laporan 

penelitian, skripsi, tesis dan disertasi. Literatur primer merupakan sumber informasi 

yang paling dapat diandalkan karena berasal langsung dari penelitian atau eksperimen 

yang dilakukan oleh ilmuwan (Fankhauser & Lijek, 2016), sehingga siswa dapat 

mengakses data dan temuan terbaru. Ketika sumber informasi yang dipakai dalam 

belajar merupakan informasi maupun temuan-temuan terbaru, pembelajaran menjadi 
relevan dengan konteks-konteks terbaru dalam dunia ilmu pengetahuan. 
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Sumber: Diolah dari hasil penelitian 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa meskipun literatur primer 

belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam pengajaran biologi, pendidik menyadari 

berbagai jenis literatur primer yang tersedia dan potensinya untuk digunakan di kelas 

dan belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam kurikulum, akan tetapi guru 
mengetahui bentuk-bentuk literatur primer yang dapat diakses dan aplikasinya dalam 

pengajaran. Pengetahuan guru ini menjadi fondasi yang penting dalam upaya 

mengintroduksi literatur primer dalam pembelajaran di kelas karena guru yang memiliki 

pengetahuan terhadap bagaimana mengelola literatur memiliki peluang keberhasilan 

penerapan yang lebih tinggi untuk menerapkannya dalam pembelajaran mereka. 

Keberhasilan pemanfaatan membaca literatur di sekolah menghasilkan berbagai 
dampak positif bagi siswa diantaranya adalah peningkatan dalam penguasaan konten 

(Sato et al., 2014), kemampuan berpikir kritis (Gallo & Rinaldo, 2012) dan berargumen 

(Lammers et al., 2019), peningkatan kepercayaan diri dalam membaca literatur 

(Murray, 2014), hingga mempersiapkan keberhasilan mereka pada jenjang akademik 

pendidikan tinggi (van Lacum, 2013). 

Penerapan aktivitas literatur primer merupakan aktivitas yang perlu 

dipertimbangkan untuk diintegrasikan pada pembelajaran di sekolah khususnya di SMA 
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Negeri 2 Baubau. Pertimbangan yang dilakukan diantaranya adalah dengan memikirkan 

faktor-faktor yang dapat menghambat maupun yang menjadi pendukung keberhasilan 

integrasi ini. Upaya perlu dilakukan untuk mencegah pembaca mengalami kesulitan 
terhadap berbagai istilah teknis dan membantu mereka untuk mendapatkan gambaran 

besar mengenai sebuah literatur primer yang dibaca (Howard et al., 2021), Disamping 

itu ketersediaan bahan bacaan dan pemahaman guru yang berbeda-beda mengenai 

literatur primer dapat menjadi factor yang penting untuk dipertimbangkan dalam 

integrasi literatur primer, Akan tetapi, ketika membaca literatur yang menarik, 

pembaca cenderung berupaya lebih keras dalam menguasai bacaan tersebut. Hal ini 
menunjukkan pentingnya untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa ketika mereka 

akan membaca literatur primer dan pentingnya pemahaman dan inovasi dari guru yang 

didukung oleh fasilitas dan kepala sekolah untuk mengintegrasikan literatur primer di 

sekolah. 

Integrasi literatur primer ke dalam pembelajaran biologi di sekolah merupakan 

upaya yang melibatkan banyak aspek yang memerlukan kerangka kerja yang 
sistematis. Penggabungan ini membutuhkan Kerjasama dari pemangku kepentingan 

terkait, utamanya pendidikan tinggi, yang memiliki sumber daya yang relevan untuk 

memfasilitasi integrasi ini. Perguruan tinggi dapat menyediakan akses ke literatur 

primer dan mampu memberikan bimbingan tentang penerapannya dalam bidang 

pembelajaran (Sato et al., 2014; Woodin et al., 2009). Studi menunjukkan bahwa 

pendekatan terstruktur untuk menerapkan literatur primer meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa (Hoskins & Gottesman, 2018) Pendekatan ini mendorong 
keterlibatan siswa secara aktif dalam persiapan, analisis, dan penyempurnaan 

kurikulum, sehingga mendorong lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik. 

Selain itu, keterlibatan guru dan siswa sangat penting, karena keterlibatan kolaboratif 

mereka sangat penting untuk meningkatkan pengalaman pendidikan dan memastikan 

bahwa iterasi kurikulum dilengkapi dengan umpan balik praktis dan ketelitian ilmiah 

(Hoskins et al., 2011; Kararo & McCartney, 2019). 
Peran perguruan tinggi tidak terbatas pada penyediaan literatur, tetapi juga 

mencakup kebutuhan untuk pelatihan dan dukungan yang komprehensif bagi guru yang 

penting bagi keberhasilan dalam memfasilitasi siswa untuk membaca dan menganalisis 

literatur primer (Sato et al., 2014). Diperlukan upaya dalam memfasilitasi pembelajaran 

aktif, yang membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menafsirkan 

literatur ilmiah dan meningkatkan pemahaman mereka tentang proses ilmiah itu sendiri 

(Coil et al., 2010; Hoskins & Gottesman, 2018). Dengan demikian, kolaborasi antara 
lembaga pendidikan tinggi, pendidik, dan siswa sangat penting dalam menerapkan 

strategi efektif dalam pembelajaran biologi (Pelaez et al., 2018). 

Lebih jauh, studi empiris menyoroti bahwa strategi pedagogis yang mengandalkan 

umpan balik berulang dan pembelajaran kolaboratif secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa (Andraos-Selim et al., 2010). Strategi implementasi 

berulang dan bertahap memungkinkan peningkatan berkelanjutan berdasarkan umpan 
balik pemangku kepentingan, menyempurnakan kurikulum dan metode pengajaran 

(Gillen et al., 2004). Karena dosen dan guru secara teratur berinteraksi dan 

merefleksikan praktik pedagogis mereka, hal ini menumbuhkan budaya kolaborasi dan 

peningkatan berkelanjutan, yang sangat penting untuk keberhasilan integrasi literatur 

primer dalam pendidikan biologi di tingkat sekolah (Erbas & Demirer, 2019). 

Integrasi literatur primer sebagai strategi pedagogis krusial untuk mendorong 
keterlibatan, analisis kritis, dan pembelajaran berbasis penemuan siswa. Efektivitas 

integrasi ini bergantung pada kerangka pedagogis yang diterapkan dan konteks spesifik 

ketika siswa berinteraksi dengan literatur primer. Literatur primer berperan sebagai 

sumber daya vital untuk memfasilitasi pemikiran kritis dan debat akademik, juga 
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memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian telah menunjukkan bahwa upaya 

membaca literatur primer secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berinteraksi dengan berbagai referensi. Upaya ini memfasilitasi pemahaman 
komprehensif tentang penyelidikan ilmiah dengan memungkinkan siswa menganalisis 

artikel secara sistematis, sehingga menghubungkan pengetahuan teoretis dengan 

analisis data praktis dan pembentukan hipotesis (Hoskins et al., 2007; Sato et al., 

2014). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pendidikan berbasis penyelidikan secara efektif membantu siswa 

memahami kompleksitas konsep biologi (DebBurman, 2002). 
 

5. Kesimpulan  

Simpulan penelitian ini sebagai berikut: 1) Jenis literatur primer yang dapat 

diintegrasikan pada pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Baubau diantaranya adalah 

artikel jurnal, artikel konferensi, laporan penelitian, dan skripsi/tesis/disertasi. 2) Faktor 

pendukung implementasi literatur primer pada pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 
Baubau diantaranya adalah dukungan kepala sekolah terhadap inovasi pembelajaran, 

antusiasme guru dalam berinovasi mengenai pembelajaran, dan rasa ingin tahu siswa 

yang tinggi, sedangkan faktor penghambatnya adalah ketersediaan literatur primer, 

pemahaman guru yang bermacam-macam, dan belum tersedia contoh implementasi. 

3) Strategi integrasi literatur primer pada pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Baubau 

dilaksanakan melalui tahap perencanaan, desain pembelajaran serta evaluasi dan 

tindak lanjut hasil pembelajaran. Sekolah dapat berkolaborasi dengan perguruan tinggi, 
dosen dan mahasiswa untuk memperoleh akses dan memilih literatur primer yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dengan memperhatikan kondisi siswa dan 

tingkat kerumitan literatur primer, sementara desain integrasi dapat dilakukan melalui 

diskusi dan analisis artikel, sebagai acuan dalam proyek/riset siswa, sebagai referensi 

dalam menyusun karya tulis, serta sebagai pengayaan bahan ajar guru. 
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